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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan mahasiswa prodi pendidikan fisika 
dalam melaksanakan praktikum di laboratorium. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu angket kesulitan mahasiswa yang terdiri dari 30 butir pernyataan berisi 21 pernyataan 
positif dan 9 pernyataan negatif, yang diberikan kepada 15 mahasiswa angkatan 2017-2018. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada indikator menetapkan tujuan dan target belajar 
20,00%, mengenali asisten praktikum serta gaya menjelaskannya 36,00%, tekun dan rajin hadir 
dalam praktikum 20,00%, membuat kelompok belajar 53,00%, aktif mencatat prosedur yang 
dijelaskan asisten praktikum 53,00%, mendengarkan penjelasan dengan penuh perhatian 
29,00%, rutin mengulang materi praktikum yang belum tuntas 53,00%, dan selalu berkonsultasi 
atau bertanya bila mengalami kesulitan 37,00%.  
Kata Kunci: Kesulitan Mahasiswa, Praktikum Fisika. 
 
I. PENDAHULUAN
Rendahnya penguasaan materi dan pemahaman tentang materi fisika membuat 
praktikum fisika terasa sulit untuk dipahami. Penguasaan materi yang baik akan 
menunjang mahasiswa dalam mempercepat proses pemahaman dalam melaksanakan 
praktikum. Berdasarkan observasi di Laboratorium Fisika FKIP pada saat melakukan 
praktikum, tidak sedikit mahasiswa yang kesulitan dalam memahami prosedur dan 
maksud dari praktikum yang dijalankan. Kesulitan memahami praktikum ini 
dikarenakan mahasiswa tersebut kesulitan juga dalam belajar fisika. 
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang dialami siswa atau mahasiswa 
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu yang menyebabkan tidak 
tercapainya tujuan belajar. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
ketidaktercapaian tujuan belajar yang terukur pada keberhasilan pembelajaran yaitu: 
kapasitas mahasiswa, kualitas guru/dosen, kualitas lingkungan pembelajaran, dan 
kualitas proses pembelajaran. Dari keempat faktor tersebut, dua yang paling dominan 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yaitu; kapasitas mahasiswa, kualitas guru dan 
kualitas proses pembelajaran (Darminto, 2006). 
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Djamarah (2011) menyatakan bahwa: “Kesulitan belajar adalah suatu kondisi 
dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, 
hambatan, ataupun gangguan dalam belajar.” Pembelajaran yang sesuai untuk kelompok 
siswa/mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar adalah dengan mendapatkan 
perlakuan analisis kesulitan belajar dan pelayanan remedial. Analisis kesulitan belajar 
merupakan salah satu tugas pengajar. Selain sebagai model yang dijadikan dasar dalam 
rangka menyesuaikan program pembelajaran yang didasarkan atas individualitas, juga 
untuk menemukan anak yang memerlukan analisis yang lebih rinci tentang kesulitan 
belajar mereka. 
Moushivits dan Zaslavsky (1989) mengemukakan bahwa kesulitan belajar antara 
lain disebabkan oleh: kesulitan bahasa, kesulitan memperoleh informasi tentang 
keruangan, kesulitan penguasaan keterampilan, fakta, dan konsep prasyarat, kesulitan 
dalam asosiasi, dan kesulitan menerapkan aturan atau strategi yang relevan. 
Selain kesulitan dalam belajar mahasiswa, salah satu faktor juga yang menjadi 
kendala kesulitan mahasiswa dalam praktikum adalah bagaimana mahasiswa tersebut 
melaporkan hasil praktikum. Bersumber dari studi literatur oleh Hart, at al (2000) 
bahwa mahasiswa mengalami beberapa kesulitan dalam melaporkan hasil praktikum 
yakni kesulitan dalam menyusun laporan praktikum dan ketidakpahaman tujuan 
penyusunan laporan hasil praktikum. 
Praktikum  adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat 
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang didapat 
dalam teori (Suharso, 2011). Menurut Djamarah dan Zain (dalam Akyuni, 2010), 
praktikum dapat menunjang materi pelajaran. Dalam hal ini pembelajaran praktikum 
memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan membuktikan teori. Dengan 
demikian, pembelajaran praktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran praktikum dapat menunjang materi pelajaran. 
Praktikum dapat dilakukan di tempat lain seperti halaman sekolah, kebun, 
lapangan, ataupun objek-objek wisata yang berkaitan dengan materi. Namun, pada 
umumnya praktikum dilaksanakan di laboratorium. Laboratorium merupakan tempat 
untuk melaksanakan pembelajaran secara praktik yang memerlukan peralatan khusus 
(Barnawi, 2012).  
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Praktikum yang baik tidak lepas dari peran pembina praktikum dalam hal ini 
asisten praktikum yang memberikan praktikum. Asisten praktikum yang baik dalam 
memberikan penjelasan serta mendalami praktikum yang dibawakannya akan 
berdampak positif juga terhadap mahasiswa yang mengikuti praktikum. 
Praktikum juga memiliki penilaian tersendiri yang berbeda dengan penilaian 
materi. Pada pelaksanaan praktikum penilaian yang digunakan adalah penilaian kinerja 
atau penilaian unjuk kerja. Penilaian kinerja merupakan salah satu bentuk penilaian 
alternatif yang tidak hanya menilai hasil akhir tetapi juga menilai proses atau 
keterampilan yang ditunjukkan siswa (Meutia, Johar & Ahmad, 2013). 
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Untad melaksanakan praktikum mulai 
dari semester 1 yaitu praktikum fisika dasar. Adapun praktikum yang lain diantaranya 
yaitu praktikum mekanika, termodinamika, fisika sekolah, fisika modern, elektronika 
dasar, listrik magnet, serta gelombang dan optik. Untuk masing-masing praktikum 
tersebut bernilai 1 SKS. Pada kegiatan praktikum mahasiswa diharapkan dapat dibekali 
penguasaan psikomotorik yang didukung dengan afektif dan kognitif. Pelaksanaan 
praktikum akan dievaluasi mulai dari responsi (evaluasi pemahaman mahasiswa 
terhadap apa yang akan dilakukan di laboratorium baik itu berupa teori maupun 
prosedur kerja praktikum), evaluasi aktivitas (keaktifan), laporan dan ujian akhir. 
Berdasarkan fakta di lapangan salah satu penyebab awal kesulitan belajar 
mahasiswa adalah anggapan yang tidak pernah hilang bahwa fisika sulit dipahami. Oleh 
karena itu diperlukan suatu kajian mendalam untuk bisa mendeskripsikan kesulitan 
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum agar diperoleh suatu solusi yang dapat 
mengatasi permasalahan tersebut. Mendeskripsikan kesulitan mahasiswa dalam 
melaksanakan praktikum memiliki tujuan agar dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
dosen, laboran (PLP), asisten dosen, dan mahasiswa agar kedepannya tidak ada lagi 
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II. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang datanya berupa 
fakta-fakta yang ada. Sebagaimana diungkapkan Syaodih (2011) bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan. 
b. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 
Angkatan 2017-2018 FKIP Universitas Tadulako. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 15 orang yang mewakili setiap angkatan dan praktikum. 
Teknik pengambilan responden dilakukan dengan cara melakukan observasi di 
dalam pelaksanaan praktikum yang kemudian diambil responden dengan kategori 
rendah, sedang, dan tinggi dalam aspek pelaksanaan praktikum serta pelaporan 
praktikum. 
c. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kesulitan 
mahasiswa dalam praktikum fisika. 
d. Teknik analisis data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  dilakukan melalui 2 langkah, 
yaitu Perencanaan dan Pelaksanaan. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif menggunakan rumus 
persentase kesulitan yang kemudian data dari hasil persentase tersebut selanjutnya 
diubah ke dalam kriteria kualitatif. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini yaitu deskriptif persentase 
kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum berdasarkan instrumen penelitian 
yang digunakan yaitu berupa angket.  Dalam penelitian ini mengkaji 9 indikator 
kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum. Angket kesulitan mahasiswa 
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tersebut terdiri 30 butir pernyataan, berisi 21 pernyataan positif dan 9 pernyataan 
negatif. Skor angket pernyataan positif bernilai 1 dan skor pernyataan negatif bernilai 0. 
Hasil perolehan persentase kesulitan mahasiswa angkatan 2017-2018 dalam 
melaksanakan praktikum dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Kesulitan Mahasiswa dalam Melaksanakan Praktikum 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kesulitan mahasiswa dalam 
melaksanakan praktikum tergolong cukup tinggi jika dilihat dari persentase rata-rata. 
Akan tetapi jika dilihat dari persen kesulitan dari masing-masing responden, hanya R-4 
dengan tingkat kesulitan sangat rendah. Sedangkan untuk tingkat kesullitan rendah 
diperoleh oleh R-1, R-2, R-5, R-7, R-8, R-10, R-12, R-13, dan R-15. Selanjutnya untuk  
R-3, R-6, R-9, R-11, dan R-14 memperoleh tingkat kesulitan tinggi. 
Deskripsi kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum dapat dilihat 
berdasarkan perolehan persentase pada masing-masing indikator yang digunakan pada 
angket seperti pada Tabel 2. 
  
No Responden Nilai Kesulitan Persentase Tingkat Kesulitan 
1 R-1 8 26,67 % Rendah 
2 R-2 10 33,33 % Rendah 
3 R-3 20 66,67 % Tinggi 
4 R-4 4 13,33 % Sangat Rendah 
5 R-5 8 26,67 % Rendah 
6 R-6 23 76,67 % Tinggi 
7 R-7 10 33,33 % Rendah 
8 R-8 11 36,67 % Rendah 
9 R-9 21 70,00 % Tinggi 
10 R-10 8 26,67 % Rendah 
11 R-11 13 43,33 %  Cukup Tinggi  
12 R-12 10 33,33 % Rendah 
13 R-13 11 36,67 % Rendah 
14 R-14 19 63,33 % Tinggi 
15 R-15  10 33,33 % Rendah 
Persentase rata-rata 41,33 % Cukup Tinggi 
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Tabel 2. Persentase Tingkat Kesulitan Pada Setiap Indikator 
No Indikator Persentase  
Kategori 
kesulitan 
1 Menetapkan tujuan dan target belajar 20,00 % Sangat rendah 
2 Menumbuhkan minat praktikum 47,00 % Cukup tinggi 
3 
Mengenali asisten praktikum serta gaya 
menjelaskannya 
36,00 % Rendah  
4 Tekun dan rajin hadir dalam praktikum 20,00 % Sangat rendah 
5 Membuat kelompok belajar 53,00 % Cukup tinggi 
6 
Aktif mencatat prosedur yang dijelaskan asisten 
praktikum 
53,00 % Cukup tinggi 
7 
Mendengarkan penjelasan dengan penuh 
perhatian 
29,00 % Rendah 
8 
Rutin mengulang materi praktikum yang belum 
tuntas 
53,00 % Cukup tinggi 
9 
Selalu berkonsultasi atau bertanya bila mengalami 
kesulitan 
37,00 % Rendah 
 
b. Pembahasan 
Pada indikator pertama terdiri dari 3 butir pernyataan positif dengan perolehan 
persentase kesulitan sebesar 20,00% yang tergolong kategori sangat rendah. Hal ini 
karena mahasiswa memiliki tujuan dan target belajar sehingga tidak mengalami 
kesulitan pada saat melaksanakan praktikum. Dalam hal ini berarti sebelum 
melaksanakan praktikum, mahasiswa telah memiliki persiapan belajar. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semakin tinggi tujuan dan target belajar mahasiswa, maka semakin 
rendah pula tingkat kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum. 
Indikator kedua terdiri dari 4 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan positif dan 
2 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 47,00% yang 
tergolong cukup tinggi. Hal tersebut karena mahasiswa kurang memiliki minat 
praktikum. Minat praktikum biasanya diperngaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
rasa malas yang tinggi, pemahaman mahasiswa yang kurang tentang materi praktikum, 
peran asisten praktikum, dll. 
Indikator ketiga juga terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan 
positif dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 36,00% 
yang tergolong rendah. Hal ini karena mahasiswa kurang mengenali gaya asisten 
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praktikum pada saat menjelaskan sebelum dilaksanakannya praktikum. Dapat 
dinyatakan bahwa semakin baik hubungan yang terjalin antara mahasiswa praktikan 
dengan asisten praktikum, maka semakin memudahkan keterlaksanaan praktikum 
tersebut. Peran asisten yang lebih kompeten dalam membimbing mahasiswa dalam 
melaksanakan praktikum juga berperan sangat penting agar kegiatan praktikum tersebut 
bisa berjalan dengan baik. 
Indikator keempat terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan positif 
dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 20,00% yang 
tergolong sangat rendah. Hal tersebut karena mahasiswa memiliki ketekunan serta rajin 
hadir dalam praktikum. Dapat dinyatakan bahwa mahasiswa sudah memiliki sikap tekun 
dan rajin hadir dalam praktikum walaupun masih ada mahasiswa yang belum bisa taat 
dengan peraturan yang diterapkan di dalam praktikum. 
Indikator kelima terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan positif 
dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 53,00% yang 
tergolong cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa kurang memiliki minat 
untuk membuat kelompok belajar. Dapat dinyatakan bahwa ketika mahasiswa memiliki 
rasa malas untuk membuat kelompok belajar, maka mengalami kesulitan yg cukup 
tinggi dalam melaksanakan praktikum. Karena kegiatan praktikum dilaksanakan secara 
berkelompok yang menuntut kerja sama yang baik antar anggota kelompok. 
Indikator keenam juga terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan 
positif dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 53,00 % 
yang tergolong cukup tinggi. Hal ini dikarenakan mahasiswa kurang aktif untuk 
mencatat prosedur praktikum yang dijelaskan oleh asisten praktikum. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa kebanyakan mahasiswa malas untuk mencatat sendiri dan lebih suka 
memfotocopy catatan milik temannya. 
Indikator ketujuh terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan positif 
dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 29,00% yang 
tergolong sangat rendah. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa memiliki sikap penuh 
perhatian dan mendengarkan penjelasan dengan baik ketika asiten praktikum 
menjelaskan mengenai praktikum. Dapat dinyatakan bahwa mahasiswa sudah memiliki 
sikap perhatian dan mendengarkan penjelasan dengan baik pada saat praktikum. 
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Indikator kedelapan terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan positif 
dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 53,00% yang 
tergolong cukup tinggi. Mahasiswa kurang memiliki minat untuk mengulang materi 
paktikum yang belum tuntas. Dapat dinyatakan bahwa ketika mahasiswa memiliki rasa 
malas untuk mengulang materi praktikum yang belum tuntas, maka mengalami 
kesulitan yg cukup tinggi dalam melaksanakan praktikum. 
Indikator kesembilan juga terdiri dari 3 butir pernyataan yang berisi 2 pernyataan 
positif dan 1 pernyataan negatif dengan perolehan persentase kesulitan sebesar 37,00 % 
yang tergolong rendah. Mahasiswa memiliki sikap aktif untuk berkonsultasi biloa 
mengalami kesulitan. Dapat dinyatakan bahwa ketika mahasiswa mengalami kesulitan 
lebih baik selalu berkonsultasi kepada teman, asisten praktikum bahkan dosen. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengurangi tingkat kesulitan yang dialami mahasiswa. 
Penelititan ini menggunakan wawancara sebagai penelusuran tentang jawaban 
pada angket kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum. Wawancara ini 
dilakukan kepada ke enam responden yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian ini masih ada beberapa mahasiswa yang memiliki 
tingkat kesulitan cukup tinggi bahkan tinggi dalam melaksanakan praktikum. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya rasa malas yang tinggi sehingga 
menyebabkan mahasiswa kurang memiliki tujuan dan target belajar sehingga minat 
untuk praktikum nya juga rendah. Faktor yang lain juga disebabkan oleh ketekunan 
mahasiswa untuk hadir tepat waktu pada saat praktikum. Masih ada mahasiswa yang 
sering datang terlambat sehingga hal tersebut bisa mengurangi nilai yang diperoleh dan 
juga berkurangnya waktu untuk praktikum. Selanjutnya masih ada mahasiswa yang 
kurang menyukai belajar kelompok. Padahal ketika melaksanakan praktikum, 
mahasiswa dibuat secara berkelompok agar mampu bekerja sama dengan baik dan 
memperoleh hasil yang baik saat praktikum. Faktor yang lainnya yaitu masih ada 
mahasiswa yang malas dan tidak peduli dengan materi praktikum yang telah dilakukan. 
Sehingga walaupun belum tuntas atau bahkan belum paham, mahasiswa masih merasa 
malas untuk mengulanginya.  
Pada penelitian ini terdapat indikator yang berkaitan dengan kinerja asisten. 
Diantaranya yaitu bagaimana cara asisten menjelaskan tentang praktikum. Sebagian 
mahasiswa mengatakan bosan dengan cara yang digunakan asisten praktikum pada saat 
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menjelaskan. Padahal peran asisten praktikum dalam mendampingi praktikan sangat 
diperlukan. Oleh karena itu diharapakan kepada asisten praktikum harus lebih kompeten 




Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada kesembilan indikator 
kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum memperoleh hasil persentase 
kesulitan yang berbeda-beda. Adapun rata-rata persentase kesulitan pada indikator 
menetapkan tujuan dan target belajar 20,00%, tekun dan rajin hadir dalam praktikum 
20,00% sehingga kedua indikator tersebut tergolong kategori kesulitan sangat rendah. 
Pada indikator mengenali asisten praktikum serta gaya menjelaskannya 36,00%, 
mendengarkan penjelasan dengan penuh perhatian 29,00% dan selalu berkonsultasi atau 
bertanya bila mengalami kesulitan 37,00% sehingga ketiga indikator tersebut tergolong 
kategori kesulitan rendah. Selanjutnya pada indikator menumbuhkan minat praktikum 
47,00%, membuat kelompok belajar 53,00%, aktif mencatat prosedur yang dijelaskan 
asisten praktikum 53,00% dan rutin mengulang materi praktikum yang belum tuntas 
53,00% sehingga keempat indikator tersebut tergolong kategori kesulitan cukup tinggi. 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Dosen diharapkan untuk lebih memberikan pendalaman konsep pada materi yang 
terkait praktikum. 
2. Asisten praktikum dapat lebih meningkatkan kualitasnya dan lebih kompeten pada 
saat membimbing mahasiswa melakukan praktikum. Peneliti yang selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis dengan lebih mendalami indikator 
kesulitan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum. Atau bahkan dapat 
melakukan penelitian di tempat penelitian yang berbeda untuk melihat perbedaan 
hasil yang diperoleh. 
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